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Abstrak: Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui proses pembelajaran berdiferensiasi
dengan pendekatan Teaching at Ther Right Level (TaRL) berbasis diferensiasi konten pada
pembelajaran teks prosedur di SMP Negeri 37 Semarang. Jenis penelitian ini yaitu kualitatif
deskriptif dengan pengolahan data menggunakan Teknik trianggulasi. Sumber data utama yang
digunakan pada penelitian ini yaitu hasil wawancara dengan guru maple dan peserta didik, proses
pelaksanaan pembelajaran, dan dokumen-dokumen yang sesuai dengan pembelajaran TaRL yang
menggunakan pembelajaran berdiferensiasi, kemudian juga menggunakan catatan dari hasil
lapangan sewaktu melakukan observasi. Teknik yang digunakan pada penelitian ini merupakan
Teknik observasi, wawancara, dan analisis terhadap dokumen-dokumen yang ada. Hasil penelitian
ini memberikan gambaran dan fakta tentang pembelajaran berdiferensiasi dengan menggunakan
pendekatan TaRL. Hasil penelitian ini mencakup teks prosedur yang digunakan untuk menilai
kebutuhan belajar peserta didik, menentukan susunan rancangan yang tepat yang membedakan
konten dan melaksanakannya, menilai dan mengevasluasi proses pembelajaran.

Kata Kunci: Pendidikan Islam, Era Disrupsi, Teknologi, Transformasi.

Abstract: This study was conducted to determine the process of differentiated learning with the
Teaching at The Right Level (TaRL) approach based on content differentiation in procedural text
learning at SMP Negeri 37 Semarang. This type of research is descriptive qualitative with data
processing using triangulation techniques. The main data sources used in this study were the
results of interviews with maple teachers and students, the learning implementation process, and
documents in accordance with TaRL learning that uses differentiated learning, then also using
notes from the field results when conducting observations. The techniques used in this study are
observation techniques, interviews, and analysis of existing documents. The results of this study
provide an overview and facts about differentiated learning using the TaRL approach. The results
of this study include procedural texts used to assess students’ learning needs, determine the right
design structure that differentiates content and implements it, assess and evaluate the learning
process.
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PENDAHULUAN

Setiap siswa memiliki karakter berbeda-beda yang harus dipahami oleh setiap guru dalam
proses pembelajaran. Guru harus terlibat dalam pengembangan kemampuan siswa dengan
membuat proses pembelajaran yang disesuaikan dengan karakter setiap siswa. Proses
pembelajaran ini dapat dilakukan dengan menggunakan strategi diferensiasi, di mana siswa
mencoba variasi pembelajaran di kelas untuk memenuhi kebutuhan siswa.

Menurut Santos (Herwina, 2021), strategi berdiferensiasi dapat digunakan dalam proses
pembelajaran yang menarik dan memberikan dampak positif pada kreatifitas dan perilaku peserta
didik. Proses ini dirancang oleh guru sebelum pembelajaran dimulai. Sebelum proses pembelajaran
dimulai, guru harus membuat rencana pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa. Ini
dilakukan agar pembelajaran menjadi lebih bermakna dan siswa atau peserta didik mudah
mengikuti pelajaran dan memahaminya dengan baik.

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
pendidikan dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan, membangun kepribadian,
mempertebal peradaban bangsa, dan memberikan manfaat dalam mencerdaskan kehidupan
bangsa. Undang-undang tersebut juga menyatakan bahwa pendidikan adalah tujuan utama dalam
pengembangan potensi yang ada pada setiap individu. (Elviya dan Sukartiningsih, 2023).

Menurut Bayumi et al. (2021), pendidikan digunakan untuk memupuk budaya yang ada di
masyarakat tersebut. Salah satu komponen yang sangat penting dalam pembentukan masyarakat
yang memiliki adab dan sopan santun adalah pendidikan yang dipelajari. Pendidikan juga
bermanfaat karena dapat menjadi tempat pelaksanaan dan pengembangan nilai-nilai moral yang
telah ada sejak lama. Oleh karena itu, pendidikan harus memiliki kualitas sehingga dapat
mempengaruhi perilaku siswa dengan cara yang inovatif dan kreatif meskipun zaman sudah
berbeda, dan pendidikan berubah dapat digunakan sebagai wadah untuk memupuk budaya yang
ada di masyarakat tersebut, menurut Bayumi et al. (2021). Salah satu komponen yang sangat
penting untuk membentuk masyarakat yang memiliki adab dan sopan santun adalah pendidikan
yang dipelajari. Pendidikan juga mempunyai manfaat untuk menjadi tempat pelaksanaan dan

pengembangan nilai-nilai moral kemanusiaan yang sudah ada dari dahulu hingga saat ini. Oleh
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karena itu, pendidikan harus memiliki kualitas yang cukup sehingga dapat mempengaruhi perilaku
siswa dengan cara yang kreatif dan inovatif meskipun zaman berbeda dan berubah.

Pendidikan juga bermanfaat untuk meningkatkan kualitas pendidikan karena diharapkan
dapat meningkatkan kualitas guru sebagai pendidik dengan mengubah perspektif tentang
kemampuan dan kualitas unik setiap orang dalam mengatasi tantangan yang mereka hadapi.
Kemeterian meluncurkan program Kurikulum Merdekan Belajar untuk menjawab masalah guru
dan siswa dalam menentukan metode pembelajaran mereka. Kualitas pendidikan diharapkan dapat
meningkatkan kualitas guru sebagai pendidik dengan membuat perubahan pada cara pandang
tentang kemampuan dan kualitas unik setiap individu dalam mengatasi setiap masalah yang
mereka hadapi.di mana nilai-nilai moral kemanusiaan yang telah ada sejak lama diterapkan dan
dikembangkan. Menurut Patilima (2021), tujuan utama Kurikulum Merdeka Belajar adalah untuk
mewujudkan visi misi pendidikan Indonesia yang berkemajuan, memiliki kedaulatan, mandiri, dan
memiliki kepribadian diri sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Program Kurikulum Merdeka
Belajar berfokus pada mengangkat kemanusiaan untuk belajar, sehingga siswa memiliki
kebebasan untuk melakukan pembelajaran mereka sendiri.

Marisa (2021) menyatakan bahwa kurikulum belajar bebas menekankan pentingnya
kontribusi yang dilakukan untuk meningkatkan standar belajar yang tinggi sehingga siswa dapat
belajar dengan sungguh-sungguh dan dengan cara terbaik (Wulandari et al., 2023). Kurikulum ini
juga dapat menjadi alternatif yang bagus untuk mendorong siswa atau peserta didik untuk
berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan belajar mengajar dan memberikan kebebasan kepada
peserta didik untuk memilih strategi belajar yang mereka sukai sendiri. Salah satu upaya yang
dilakukan adalah memberikan fasilitas kepada peserta didik untuk belajar secara mandiri yang
memiliki makna belajar dengan menggunakan pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan
mereka atau Teaching at the Right Level (TaRL).

Pembelajaran teks prosedur seringkali menjadi tantangan tersendiri bagi siswa. Materi ini
membutuhkan pemahaman yang mendalam tentang langkah-langkah, urutan, dan tujuan suatu
proskes. Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan pendekatan pembelajaran yang fleksibel dan
responsif terhadap kebutuhan individual siswa. Penelitian ini akan mengkaji bagaimana penerapan
pembelajaran berdiferensiasi dengan pendekatan TaRL dapat menjadi solusi yang efektif dalam

pembelajaran teks prosedur. Teaching at the Right Level (TaRL) adalah sebuah pendekatan
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pembelajaran yang berfokus pada penyesuaian tingkat kesulitan materi pembelajaran sesuai
dengan kemampuan dan kebutuhan masing-masing siswa. Dengan demikian, setiap siswa dapat
belajar pada zona perkembangan terdekat mereka. Penelitian ini akan mengeksplorasi bagaimana
penerapan TaRL pada materi teks prosedur dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan
mencapai hasil belajar yang optimal

Berdasarkan penjelasan tersebut, penulis melakukan penelitian yang bertujuan untuk
menerapkan pembelajaran yang berdiferensiasi dengan menggunakan pendekatan TaRL dan
pembelajaran diferensiasi konten dalam materi teks prosedur di SMP N 37 Semarang. Hasil
penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan dan referensi penelitian yang lainnya dalam

menambah kualitas pembelajaran dengan menerapkan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini yang menggunakan metode
deskriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatan studi kasus. Penelitian deskriptif kualitatif
mempunyai arti bahwa penelitian memberikan bentuk analisis penjelasan dan tidak menggunakan
metode kuantitatif. Data yang didapat berasal dari observasi kejadian pada saat pembelajaran
TaRL melalui metode pembelajaran berdiferensiasi, informan atau narasumber yang memberikan
data pada penelitian ini adalah guru mapel dan siswa kelas VII A SMP N 37 Semarang dan

perangkat pembelajaran berupa modul ajar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pendekatan pembelajaran Teaching et The Right Level (TaRL) yang dilakukan
menggunakan pembelajaan berdiferensasi, memerlukan beberapa tahap yang perlu dilaksanakan
oleh peserta didik, yaitu; 1. Membuat klasifikasi kebutuhan belajar peserta didik, 2. Membuat
susunan perencanaan pembelajaran berdiferensiasi, dan 3. Membuat evaluasi diri dan refleksi pada
kegiatan pembelajaran yang sudah ada. Berdasarkan apa yang ditemukan pada saat observasi
terhadap peserta didik di SMP Negeri 37 Semarang kelas VII A melalui pembelajaran diferensiasi

dalam materi teks prosedur.
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1. Klasifikasi kebutuhan belajar

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran menggunakan pendekatan TaRL dengan pola
pembelajaran diferensiasi konten untuk memudahkan guru dalam melakukan pemetaan yang
sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik. Pemetaan melalui asesmen diagnostik yang dibuat
secara kreatif, efektif, dan efisien. Hal tersebut filakukan untuk mengetahui karakter, kegemaran,
dan keinginan peserta didik saat pembelajaran. Menurut hasil wawancara dengan Ibu Peni Kisworo
Wati selaku gutu mata Pelajaran Bahasa Indonesia kelas VII A di SMP Negeri 37 Semarang
menyampaikan bahwa assesmen diagnotik secara kognitif dan non kognitif harus dilakukan untuk
mengetahui gaya belajar yang dibutuhkan peserta didik.

Asesmen diagnostik non-kognitif dengan melakukan survei memberikan angket kepada
peserta didik pada kelas yang akan dianalisis gaya belajarnya serta mengklasifikasikan
berdasarkan kebutuhan masing-masing kebutuhan peserta didik. Pelaksanaan asesmen diagnostik
kognitif dilaksanakan dengan membuat analisis pada nilai peserta didik berdasarkan pemahaman
siswa terhadap materi yang sudah diajarkan melalui pertanyaan pemantik. Pertanyaan pemantik
bisa berupa pre-test yang mengandung pertanyaan sesuai materi yang akan dipelajari dan hasil pre-
test tersebut diharapkan bisa dimanfaatkan sebagai panduan untuk menerapkan pembelajaran

berdiferensiasi seperti: diferensiasi proses, diiferensiasi konten, diferensiasi produk.

2. Menyusun perangkat pembelajaran

Pembelajaran diferensiasi disesuaikan dengan kebutuhan setiap siswa. Dalam penelitian ini,
guru menggunakan pendekatan yang disebut Teaching at the Right Level (TaRL). Pendekatan ini
menggunakan pembelajaran berdiferensiasi konten dan produk karena adanya respon yang
diberikan terhadap beberapa kemampuan awal dan berdasarkan gaya belajar masing-masing siswa.
Dapat dilihat dari klasifikasi siswa di kelas VII A SMP Negeri 37 Semarang, yang menunjukkan
bahwa siswa memiliki perbedaan pemahaman tentang materi teks prosedur setelah diberikan.
Selain itu, terlihat bahwa gaya belajar siswa berbeda satu sama lain.

Untuk melaksanakan pembelajaran, guru menggunakan pendekatan diferensiasi konten
untuk menyampaikan materi dengan berbagai cara sesuai dengan kebutuhan, kemampuan, dan
minat siswa. Studi ini sejalan dengan penelitian "Adawiyyah, dkk." (2024). Materi dasar diberikan

secara sederhana, dan kemudian digunakan materi yang lebih kompleks sesuai dengan bagaimana
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siswa menguasai materi tersebut. Pendidik memerlukan banyak sumber belajar untuk membantu
peserta didik memahami materi, seperti video, buku modul, audio, dan visual. Pendidik harus
menampilkan teks prosedur bergambar atau yang lainnya untuk peserta didik yang lebih suka
mempelajari materi melalui visual. Peserta didik dengan gaya belajar aktif juga dapat
menggunakan media visual dan kinestetik. Pendidik dapat menampilkan video teks prosedur dari
YouTube atau pemutar video untuk peserta didik dengan gaya belajar audiovisual. Strategi
diferensiasi konten bisa membantu pembelajaran menjadi inklusif dan meningkatkan peserta didik
sesuai dengan potensinya.

Metode pembelajaran diferensiasi ini memungkinkan peserta didik untuk belajar sesuai
keinginan mereka dan dapat mengukur seberapa baik peserta didik mengakap materi, sehingga
guru dapat memberikan pendidikan yang tepat. Peserta didik dapat menggunakan berbagai produk
akhir untuk menunjukkan pengetahuan dan kemampuan belajar mereka secara fleksibel. Pendidik
memberi siswa kesempatan untuk menjadi siswa dan mencoba menerapkan ide kreatif dalam
berbagai proyek yang berkaitan dengan tulis menulis (Ningrum, et al (2023)). Hal ini
memungkinkan siswa untuk menunjukkan pemahaman mereka tentang materi yang dipelajari
sesuai dengan minat dan bakat mereka masing-masing. Diberikan kebebasan untuk membuat
proyek dapat meningkatkan antusiasme peserta didik selama kegiatan pembelajaran karena mereka
merasa terlibat dan dapat mengeksplorasi sesuai dengan minat dan kebutuhan mereka. Selain itu,
pemberian pembelajaran yang sudah bermakna pada kegiatan pembelajaran juga dapat membantu

peserta didik mengembangkan penguasaan materi.

3.  Melakukan refleksi dan evaluasi

Setelah kegiatan belajar, seseorang harus melakukan evaluasi dan penilaian sendiri. Kegiatan
evaluasi dan refleksi bukan hanya dilakukan kepada peserta didik tetapi juga kepada guru; mereka
dapat meningkatkan pemahaman guru dan peserta didik, mengenai  materi.
Refleksi mencakup proses evaluasi hasil kerja berdasarkan fase perencanaan, pelaksanaan, dan
hasil. Hasilnya menunjukkan bahwa penerapan pendekatan pembelajaran TaRL dengan metode
diferensiasi konten di kelas VII A SMP Negeri 37 Semarang dapat memberi dampak yang
signifikan pada motivasi belajar peserta didik pada waktu yang akan datang. Peserta didik menjadi
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lebih termotivasi untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran, dan mereka merasa

mudah mengikuti pelajaran.

4.

Implementasi pendekatan pembelajaran TaRL

Untuk menerapkan metode TaRL, berbagai kegiatan dilakukan untuk membedakan materi

pelajaran Bahasa Indonesia dengan materi teks prosedur. Untuk menggunakan model

pembelajaran berbasis proyek, guru harus menggunakan tiga sintak yaitu pendahuluan, kegiatan

ini, dan langkah penutup dalam setiap Pelajaran (Fitriani (2022).

a.

Pendahuluan

Kegiatan belajar mengajar Bahasa Indonesia dimulai dengan guru mengucapkan salam dan
berdoa, menurut keyakinan masing-masing siswa. Salam dijawab oleh siswa. Guru kemudian
mengecek kehadiran siswa dan melakukan kegiatan tanya jawab tentang pelajaran
sebelumnya. Beberapa siswa menjawab pertanyaan guru yang berkaitan dengan topik
pertemuan sebelumnya. Selanjutnya, guru memberikan hasil belajar, tujuan, dan cakupan
materi. Selanjutnya, guru melanjutkan agenda yang sudah ada dan menyampaikan rencana
pembelajaran hari itu. Sebagai pemantik yang dimulai dari guru, pertanyaan yang diajukan
tetap relevan dengan materi yang akan dipelajari, seperti materi tentang teks prosedur.
Kegiatan Inti

Modifikasi pembelajaran melibatkan pertanyaan pemantik kepada siswa tentang materi teks
prosedur. Pertanyaan seperti "Apakah yang kalian pahami mengenai teks prosedur?”
Kemudian guru memberikan pujian dan apresiasi kepada siswa. Setelah pertanyaan
pemantik, guru juga memberikan contoh teks prosedur yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari siswa. Pendidik menggunakan berbagai jenis media pembelajaran seperti video,
PowerPoint, dan aplikasi lainnya. Setelah guru menjelaskan topik, guru mengajukan
pertanyaan kepada siswa tentang topik tersebut, dan siswa menjawab. Guru memberikan
contoh teks prosedur dan meminta siswa membaca dan menyusun teks prosedur dengan tepat
secara berkelompok.

Penutup

Pada langkah penutup ini, guru dan siswa membuat kesimpulan dan menilai topik yang telah

dipelajari. Pendidik dan siswa menulis kesimpulan dari pelajaran tentang materi teks
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prosedur. Guru memberi apresiasi kepada siswa yang aktif dalam pembelajaran. Setelah itu,
guru meminta siswa menyelesaikan hasil proyek teks prosedur berkelompok pada pertemuan
berikutnya. Guru mengakhiri kelas dengan salam. Penerapan pendekatan TaRL melalui
pembelajaran berdiferensiasi pada pembelajaran di kelas VII A SMP Negeri 37 Semarang
memungkinkan siswa dengan kemampuan di atas rata-rata untuk menjawab pertanyaan guru

atau memberikan pendapat dengan baik.

Pada saat diskusi sudah pasti beranggotakan beberapa peserta didik yang tidak aktif dalam
berkelompok. Pada saat inilah pendidik berperan untuk menegur dan mengingatkan siswa agar
melakukan diskusi yang baik, menghindari kegiatan lain yang dapat mengganggu anggota
kelompok. Pada kegiatan pembelajaran Teaching at The Right Level, menurut lbu Peni Kisworo
Wati, guru bahasa Indonesia di SMP Negeri 37 Semarang, guru tidak hanya berkonsentrasi pada
beberapa siswa yang memiliki kemampuan di atas rata-rata, tetapi juga memperhatikan dan
berinteraksi dengan seluruh siswa untuk membuat siswa yang memiliki kemampuan rata-rata dan
di bawah rata-rata lebih termotivasi untuk belajar.

Pendekatan pembelajaran TaRL melalui pembelajaran berdiferensiasi memungkinkan
peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini dikarenakan metode
pembelajaran dengan pendekatan TaRL dapat membuat pembelajaran lebih nyaman dan inklusif

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan temuan yang ada dan telah dijelaskan pada poin sebelumnya, peneliti dapat
membuat kesimpulan bahwa pendidik dapat menggunakan berbagai pendekatan dalam
pembelajaran yang sesuai dengan tahapan yang ada. Tahapan-tahap tersebut termasuk: 1)
mengklasifikasikan kebutuhan belajar setiap siswa; 2) membuat rencana pembelajaran dengan
metode diferensiasi dan pelaksanaan; dan 3) melakukan refleksi dan koreksi diri atau evaluasi atas
pelaksanaan pembelajaran yang sudah dilakukan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rimang
etal. (2024), guru telah menerapkan alur pembelajaran sesuai dengan rencana sebelumnya. Mereka
memulai pembelajaran dengan pembukaan atau pendahuluan, memberikan kegiatan ini, dan

menutup kegiatan.
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Di kelas VII A SMP Negeri 37 Semarang, pendidikan pada tingkat yang tepat (TaRL), yang
menerapkan pembelajaran bermetode diferensiasi untuk mengajar teks prosedur, peserta didik
menunjukkan kemampuan yang cukup untuk memahami materi yang diberikan sesuai dengan
pilihan materi masing-masing. Pembelajaran yang menggunakan pendekatan Teaching at the Riht
Level (TaRL) melalui pembelajaran berdiferensiasi memungkinkan peserta didik untuk belajar
sesuai dengan minat, kebutuhan, dan profil belajar mereka. Ini memungkinkan peserta didik untuk

memberikan tanggapan yang baik terhadap pertanyaan guru
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